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ABSTRAK

Inovasi adalah upaya untuk memperkenalkan hal-hal baru dengan tujuan untuk meningkatkan
pemahaman yang ada, serta menciptakan praktik-praktik baru, baik dalam metode maupun pendekatan, guna
mencapai tujuan. Teknologi adalah salah satu bentuk inovasi yang diterapkan dalam dunia pendidikan. Teknologi
saat ini telah mencapai tingkat kemajuan yang hampir tanpa batas. Teknologi saat ini tidak hanya digunakan oleh
orang dewasa atau kalangan terpelajar, tetapi juga telah merambah ke anak-anak dan masyarakat umum. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis urgensi penggunaan teknologi dalam pendidikan secara lebih mendalam. Data
diperoleh menggunakan kajian literatur menggunakan pendekatan simplified approach. Basis data yang
dimanfaatkan dalam penelitian ini meliputi Google Scholar, Crossref, dan Openlex. Terdapat 33 artikel yang
digunakan yang sesuai dengan topik yang dibahas. Berdasarkan hasil review dari 33 artikel yang ada hasil
menunjukan bahwa terdapat 9 urgensi penggunaan teknologi dalam dunia pendidikan, yaitu meliputi; 1)
Peningkatkan kebutuhan akan ilmu pengetahuan, 2) Meningkatkan kualitas pembelajaran, 3) Membekali peserta
didik dengan empat keterampilan utama, 4) Mendukung program pemerintah "Merdeka Mengajar"”, 5)
Perkembangan zaman, 6) Membantu pendidik berinovasi, 7) Mewujudkan revolusi industri 4.0, 8) Membantu
pendidik memecahkan masalah dalam kegiatan pembelajaran, dan 9) Memudahkan peserta didik mengakses
sumber pembelajaran.
Kata Kunci: Inovasi Pendidikan, Kajian Literatur, Penggunaan Teknologi, Urgensi

ABSTRACT

Innovation is an effort to introduce new things with the aim of improving existing understanding, as well as
creating new practices, both in methods and approaches, in order to achieve goals. Technology is a form of
innovation applied in the world of education. Today's technology has reached an almost limitless level of
advancement. Today's technology is not only used by adults or educated people, but has also penetrated to
children and the general public. This study aims to analyze the urgency of using technology in education in more
depth. Data were obtained using a literature review using a simplified approach. The databases used in this study
include Google Scholar, Crossref, and Openlex. There are 33 articles used that fit the topic discussed. Based on
the results of the review of 33 existing articles, the results show that there are 9 urgency for the use of technology
in the world of education, which include: 1) Increasing the need for science, 2) Improving the quality of learning,
3) Equipping students with four main skills, 4) Supporting the government program "Freedom of Teaching", 5)
Advancing the times, 6) Helping educators innovate, 7) Realizing the industrial revolution 4.0, 8) Helping
educators solve problems in learning activities, and 9) Making it easier for students to access learning resources.
Keyword: Education Inovation, Literature Review, Use of Technology, Urgensy
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PENDAHULUAN

Inovasi adalah usaha untuk memperkenalkan hal-hal baru dengan tujuan memperbaiki
pemahaman yang ada, serta menciptakan praktik-praktik baru, baik dalam metode maupun
pendekatan, untuk mencapai tujuan. Inovasi adalah perubahan yang dirancang untuk
memperbaiki praktik guna mencapai kondisi yang lebih optimal. Teknologi merupakan salah
satu bentuk inovasi yang dilakukan dilingkungan pendidikan. Istilah teknologi sudah tidak lagi
asing bagi banyak orang. Apalagi di era modern sekarang, di mana dunia telah mencapai tingkat
kemajuan yang hampir tidak terbatas. Teknologi saat ini tidak hanya digunakan oleh orang
dewasa atau kalangan terpelajar, tetapi juga telah merambah ke anak-anak dan masyarakat luas
(Syafriadhi, 2020).

Saat ini, setiap individu sudah sangat bergantung terhadap teknologi. Kemajuan
teknologi yang begitu pesat tidak bisa dihindari, dan dampaknya terhadap dunia pendidikan
juga tidak terelakkan. Persyaratan global mengharuskan lingkungan pendidikan agar selalu
beradaptasi terhadap kemajuan teknologi, salah satunya dalam penggunaan teknologi. Dimana
teknologi ini bermanfaat untuk meningkatkan mutu pendidikan, terlebih dalam kegiatan
pembelajaran (Salsabila & Agustian, 2024).

Perkembangan teknologi memberikan dampak yang besar terhadap lingkungan
pendidikan (Trenggono Hidayatullah et al., 2023). Teknologi dan ilmu pengetahuan
merupakan topik yang menarik perhatian di kalangan akademisi dan praktisi. Hal ini
disebabkan oleh kemajuan teknologi yang berjalan seiring dengan perkembangan ilmu
pengetahuan (Manongga, 2021). Teknologi dapat dianggap sebagai pendorong dalam
perkembangan zaman, yang mendukung kemajuan ilmu pengetahuan (Ajizah, 2021).
Sebaliknya, seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi juga terus menunjukkan

peningkatan kecanggihan yang semakin tinggi.

Teknologi, sebagai hasil dari ilmu pengetahuan, seharusnya dimanfaatkan dalam proses
pendidikan saat ini. Bahkan, inovasi terus-menerus perlu dilakukan agar pendidikan dapat
selalu selaras dengan perkembangan zaman. Oleh sebab itulah, sistem pendidikan perlu
menggunakan teknologi guna mendukung proses pembelajaran. Pernyataan ini selaras dengan
pandangan (Lestari, 2018), yang menyatakan bahwa teknologi saat ini telah dimanfaatkan di
institusi pendidikan sebagai media pendukung proses pembelajaran. Teknologi tersebut
berfungsi baik sebagai alat untuk mengakses informasi beragam data maupun sebagai sarana

yang mendukung kegiatan belajar dan penyelesaian tugas.
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Penggunaan teknologi dalam dunia pendidikan memberikan peluang untuk memperluas
akses terhadap pengetahuan dan informasi. Jika dimanfaatkan secara optimal, teknologi
dianggap mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran. Perkembangan
teknologi memiliki dampak yang sangat besar dalam pendidikan, sehingga baik pendidik
maupun peserta didik perlu memahami berbagai teknologi yang tersedia. Teknologi kini
menjadi kebutuhan penting bagi masyarakat, baik di wilayah perkotaan maupun pedesaan,
sebagai bagian dari upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional. Proses pembelajaran
sendiri merupakan interaksi antara pendidik dan peserta didik dalam menyampaikan dan
menerima pengetahuan melalui media tertentu, sehingga materi yang disampaikan dapat

dipahami dengan baik oleh peserta didik (Fania et al., 2021).

Teknologi berperan sebagai sarana atau alat bantu untuk pendidik ketika
menyampaikan materi kepada peserta didik. Dengan kemajuan teknologi, inovasi dalam dunia
pendidikan turut berkembang. Inovasi pendidikan adalah perubahan yang bersifat kualitatif dan
sesuatu yang berbeda dari keaadan sebelumnya, yang dilakukan dengan perencanaan guna
meningkatkan kemampuan dalam mencapai tujuan pendidikan secara optimal (Zunaidar,
2019). Berdasarkan perkembangan teknologi yang semakin pesat, pendidikan harus selalu
berinovasi dan berkembang, maka artikel ini dibuat untuk mengetahui Urgensi Penggunaan
Teknologi dalam pendidikan secara spesifik akan menjelaskan apa apa saja hal yang membuat

penggunaan teknologi didalam pendidikan penting untuk digunakan.

METODOLOGI

Penelitian yang dilakukan menggunakan kajian literatur menggunakan pendekatan
simplified approach (Capriati et al., 2020). Simplified approach adalah sebuah metode yang
bertujuan untuk mempermudah proses penyelesaian masalah atau analisis. Pendekatan ini
berfungsi sebagai langkah awal untuk memperoleh gambaran kasar atau pemahaman awal
sebelum melanjutkan ke analisis yang lebih mendalam. Sekumpulan aktivitas yang melibatkan
metode pengumpulan data melalui berbagai artikel atau jurnal, yaitu membaca, mencatat, dan
mengolah bahan untuk keperluan penelitian (Syafawani, 2023). Metode ini membantu penulis
dalam mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk menyusun artikel ini. Langkah awal
dalam penelitian kajian literatur ini adalah mengidentifikasi sumber-sumber informasi yang

relevan (Syafawani & Safari, 2024).
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Basis data yang dimanfaatkan dalam penelitian ini meliputi Google Scholar, Crossref,

dan Openlex. Teknik pengumpulan literatur dilakukan dengan mencari menggunakan kata
kunci seperti "Urgensi Teknologi”, "Kegiatan Pembelajaran”, "Inovasi Pendidikan”, dan

"Penggunaan Teknologi".

Proses pencarian dalam penelitian ini dapat dilihat pada diagram berikut:

L IDENTIFICATION J Google Scholar: 200 Artikel
Crossref: 1.000 Artikel

Openlex: 150 Artikel

Jumlah: 1.350 Artikel

-

J

Screening adalah proses penyaringan atau

L SCREENING J seleksi untuk menentukan item atau individu

yang sesuai dengan kriteria tertentu. Hasil
screeaning menjadi 44 Artikel.

Eligibility merujuk pada persyaratan atau

L ELIGIBILITY J kriteria tertentu yang harus dipenuhi untuk

memenubhi syarat. Hasil eligibility menjadi 40
Artikel.

L INCLUDED J Include merujuk pada hasil yang akan

dimasukan. Hasil akhir ini menjadi 33 Artikel.

Y )
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemajuan teknologi informasi pada abad ini berkembang dengan sangat pesat, terlihat
dari hadirnya komputer dan gadget yang mempermudah komunikasi, baik di tingkat regional
maupun multiregional. Semua hal kini dapat diakses dengan mudah hanya dengan
memanfaatkan teknologi. Kemajuan teknologi telah secara meluas merambah dunia
pendidikan. Hal ini memungkinkan pendidik dengan mudah menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan dan menarik, sehingga bisa menghindari suasana yang monoton dalam proses
belajar mengajar. Untuk membuat pembelajaran menjadi lebih menarik, salah satu langkah
yang perlu dilakukan pendidik adalah mengembangkan serta memanfaatkan media
pembelajaran yang inovatif. Media yang digunakan sebaiknya selaras dengan kemajuan
teknologi pendidikan (Educational Technology) dan teknologi pembelajaran (Instructional
Technology), yang membutuhkan pemanfaatan berbagai media pembelajaran dan perangkat
modern yang terus berkembang.

Kemajuan teknologi menjadi sangat penting dalam dunia pendidikan. Tak dapat
dipungkiri bahwa setiap aspek kehidupan manusia kini memanfaatkan teknologi untuk
mempermudah berbagai pekerjaan. Secara bertahap, sektor pendidikan mulai mengubah sistem
lama menjadi sistem yang berbasis digital. Hal ini terjadi karena penggunaan teknologi

semakin mendominasi (Aji Silmi & Hamid, 2023).

Dengan masuknya era teknologi, banyak lembaga pendidikan mulai memanfaatkan
berbagai teknologi dan aplikasi yang dirancang untuk mendukung aktivitas manusia dan
organisasi, termasuk dalam proses belajar mengajar. Penggunaan teknologi, baik sebagai bahan
belajar maupun sebagai media pembelajaran, diharapkan mampu secara efektif mengatasi

keterbatasan metode pembelajaran konvensional (Aulia, 2023).

Kemajuan teknologi dapat digunakan untuk membantu keberlangsungan kegiatan
didalam Pendidikan. Teknologi juga dapat mengubah manusia menjadi lebih baik, memberikan
kesempatan bagi peserta didik untuk berkreasi, mendorong mereka dalam berpikir kritis, serta
meningkatkan kualitas dan struktur pendidikan, sambil mempermudah kelancaran proses

pembelajaran (Nelga et al., 2022).

Teknologi dari sudut pandang komunikasi, adalah sistem penyampaian yang efektif,

yang memungkinkan komunikasi berlangsung lebih fleksibel karena tidak terikat dengan
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Batasan-batasan yang ada (Muhasim, 2017). Pada abad ke-21, penggunaan metode
pembelajaran yang bersifat monoton dan menggunakan strategi tradisional kini semakin
ditinggalkan oleh banyak pendidik di Indonesia. Kehadiran teknologi memberikan kemudahan
dalam berbagai aspek, meskipun media pembelajaran konvensional masih sering dimanfaatkan

dalam kegiatan belajar mengajar.

Berdasarkan analisis data dari berbagai sumber, teknologi berperan sangat penting
dalam kegiatan Pendidikan, teknologi dapat menjadi pendorong perubahan dalam dunia
pendidikan jika digunakan dengan efektif dan efisien. Berdasarkan analisis yang dilakukan
juga terdapat 9 Urgensi Penggunaan Teknologi Dalam Pendidikan yang peneliti dapatkan,

yaitu:

1. Peningkatkan Kebutuhan akan Ilmu Pengetahuan

Di era globalisasi ini, tuntutan akan pengetahuan semakin tinggi. Dahulu,
peserta didik hanya dapat memperoleh informasi melalui pendidik dan buku, tetapi kini
mereka dapat mengaksesnya melalui internet (Gumelar & Dinnur, 2020). Dahulu,
pendidik dan peserta didik harus berada di satu tempat untuk mempelajari materi yang
sama, namun dengan kemajuan teknologi yang mendorong digitalisasi Pendidikan dan
didorong dengan kemajuan teknologi, situasi ini berubah derastis. Kini, peserta didik
dapat mempelajari suatu topik sebelum diajarkan oleh pendidik, karena cakupan
internet yang lebih luas dan terus berkembang. Meskipun demikian, peran pendidik
sebagai pendidik tetap penting. Perubahan ini tidak hanya mempengaruhi kebutuhan
peserta didik, tetapi juga berdampak pada peran pendidik sebagai pengajar (Nelga et
al., 2022). Dengan demikian, sekolah tetap memegang peranan penting sebagai tempat
untuk mengonfirmasi pengetahuan, di mana peserta didik dapat belajar secara lebih
efektif dibandingkan hanya mengandalkan teknologi informasi.

2. Meningkatkan Kualitas Pembelajaran

Penggunaan teknologi kini dihadirkan dalam digitalisasi sekolah. Teknologi ini
dapat mengembangkan pendidikan melalui integrasinya ke dalam kelas tradisional, di
mana ia berperan sebagai sarana yang berguna bagi pendidik dalam mendukung
kegiatan pembelajaran. Pendidik diharuskan untuk beradaptasi dengan era digital guna
mengembangkan proses pembelajaran peserta didik. Salah satu pendekatan untuk
mencapainya adalah dengan memilih model pembelajaran yang tepat. Saat ini, ada
berbagai model pembelajaran yang dapat diterapkan oleh pendidik untuk mendukung
kesuksesan dalam mengelola kelas (Huda, 2020).
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Terkait hal ini, terdapat dua elemen utama, yaitu elemen internal dan eksternal
yang dapat memengaruhi hasil belajar peserta didik, Aspek internal, seperti minat
belajar peserta didik, yang dimana memiliki keterkaitan yang erat dengan hasil belajar.
Dalam hal ini, peran pendidik sangat penting, khususnya dalam menetapkan model
pembelajaran yang sesuai. Selain itu, teknologi juga dapat membantu pendidik dalam
menyediakan lebih banyak sumber belajar serta media pembelajaran untuk
meningkatkan semangat dan minat belajar peserta didik (Ismaniati, 2013). Media
pembelajaran merupakan sarana yang dimanfaatkan dalam kegiatan belajar mengajar,
memiliki peran yang penting, dan menjadi bagian tak terpisahkan dari metode

pengajaran (Salsabila & Agustian, 2024).

Media pembelajaran merupakan sarana yang dimanfaatkan untuk
menyampaikan informasi atau pesan serta memperjelas penyajian pesan (materi
pelajaran), dengan demikian, hal ini mampu memikat perhatian, minat, pemikiran, dan
emosi peserta didik selama proses pembelajaran untuk mencapai tujuan yang
diharapkan (Maisarah et al., 2022). Pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran
telah menjadi hal yang lazim, baik dalam bentuk teknologi sederhana maupun yang
lebih kompleks. Teknologi ini dapat digunakan untuk meningkatkan minat belajar
peserta didik, sehingga membuat proses pembelajaran lebih efektif dan efisien
(Manongga, 2021). (Wahid, 2022) menyatakan bahwa pada dasarnya media
pembelajaran memiliki peran penting, yaitu untuk: mempermudah pengajaran pendidik,
memperjelas penyampaian informasi atau pesan, mempermudah dan meningkatkan
proses serta hasil belajar peserta didik, sekaligus menarik dan memfokuskan perhatian
mereka, memotivasi peserta didik untuk belajar, serta masih banyak manfaat lain dari
media pembelajaran yang mendukung kelancaran proses belajar. Oleh karena itu sangat
penting penggunaan teknologi untuk membantu pembuatan media pembelajaran agar
kegiatan pembelajaran dapat menjadi aktif dan interaktif (Nurharirah, 2024), sehingga
hasil belajar peserta didik dapat mengalami peningkatan, dan kualitas pembelajaran pun
menjadi lebih optimal (Syifa & Julia, 2023) & (Perwita, 2020).

3. Membekali Peserta didik Dengan Empat Keterampilan Utama
Dunia pendidikan diharapkan mampu menciptakan sumber daya manusia yang

menguasai 4 keterampilan utama, yang dikenal sebagai kompetensi abad ke-21 (Wijaya
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et al., 2016). Istilah ini muncul karena tuntutan zaman yang mengharuskan kualitas

tinggi dalam setiap usaha dan hasil kerja individu.

Di era Revolusi Industri 4.0 yang menuju ke industri 5.0, pendidikan tidak lagi
menempatkan peserta didik sebagai pembelajar pasif, melainkan sebaliknya.
Pembelajaran harus berfokus pada peserta didik, memberikan mereka peluang untuk
secara mandiri mengeksplorasi berbagai pengetahuan dengan memanfaatkan teknologi
modern. Oleh sebab itu, peserta didik perlu dilengkapi dengan empat keterampilan
utama (kreativitas, komunikasi, berpikir kritis, dan kolaborasi) serta didukung oleh
teknologi untuk mengoptimalkan pengembangan kemampuan tersebut.

a. Kreativitas. Pembelajaran yang memanfaatkan teknologi dapat menjadikan
proses belajar lebih menarik, misalnya melalui penggunaan animasi, presentasi
PowerPoint, atau media audio-visual (Sugiman et al., 2022). Selain dapat
meningkatkan kreativitas dalam penyajian materi, penggunaan teknologi juga
memberikan peluang kepada peserta didik untuk membuat proyek atau karya
yang terkait dengan pembelajaran, yang kemudian dapat dipublikasikan melalui
platform digital. Hal ini menggambarkan bagaimana teknologi berperan sebagai
sarana bagi peserta didik untuk mengekspresikan kreativitas mereka (Ajizah,
2021). Selain itu, hal ini juga memberikan dampak positif dengan menciptakan
kesetaraan kesempatan bagi semua peserta didik untuk berkarya, tanpa
memperhatikan latar belakang mereka.

b. Komunikatif. Kehadiran teknologi mempermudah interaksi, baik antara sesama
peserta didik maupun antara peserta didik dan pendidik. Hal ini tentu saja dapat
meningkatkan kemampuan berkomunikasi peserta didik, bahkan bagi mereka
yang cenderung pendiam akan terdorong untuk mau berkomunikasi dengan rekan
sebayanya (Ajizah, 2021). Selain itu mereka dapat memanfaatkan teknologi
sebagai sarana untuk mengekspresikan pendapat mereka dalam bentuk tulisan.
Hal ini sesuai dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh (Afifah et al., 2016),
yang mengembangkan media bernama letter sharing. Hal ini dapat membuat
kegiatan pembelajaran menjadi lebih aktif dan interaktif, serta membuat kegiatan
pembelajaran menjadi merata dalam penyampaian pesannya.

c. Berfikir Kritir. Pembelajaran yang memanfaatkan teknologi dapat

meningkatkan antusiasme peserta didik, yang pada gilirannya meningkatkan
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motivasi belajar mereka. Dengan motivasi yang lebih tinggi, pendidik dapat
memotivasi peserta didik agar dapat mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis
dalam menghadapi berbagai permasalahan. Peserta didik perlu menyadari bahwa
mereka memiliki potensi untuk berpikir secara kritis dan memecahkan berbagai
tantangan yang dihadapi. Disini teknologi dapat membantu peserta didik untuk
memperoleh informasi lebih luas, sehingga ini dapat mempermudah mereka
dalam menghadapi permsalahan yang mereka peroleh. Selain itu, semakin banyak
orang di masyarakat modern yang lebih memilih menggunakan mesin pencari di
internet daripada mengandalkan layanan perpustakaan (Santoso & Isminarti,
2020).

d. Kolaborasi. Penggunaan teknologi dalam kemampuan ini dapat berupa kegiatan
pembelajaran kolaborasi berbasis digital. Di zaman sekarang ini teknologi dapat
membantu peserta didik untuk berkolaborasi seluas mungkin tanpa batasan
apapun (Ajizah, 2021).

4. Mendukung Program Pemerintah ""Merdeka Mengajar**

Bersamaan dengan perubahan zaman, teknologi terus berkembang pesat. semua
aktivitas manusia kini terhubung dengan teknologi. Kita saat ini hidup di era Revolusi
Industri 4.0, di mana teknologi digital memegang peranan utama dalam berbagai aspek
kehidupan. Salah satu contohnya adalah dalam bidang pendidikan, di mana teknologi
berperan besar dalam mengoptimalkan potensi peserta didik, terutama dalam

pengembangan ilmu pengetahuan.

Menghadapi era Society 5.0, pemerintah mulai mendorong perkembangan
berbagai aspek berbasis digital, terutama dalam sektor pendidikan. Salah satu inovasi
yang pemerintah lakukan untuk mengembangkan keterampilan peserta didik secara
bebas yaitu dengan mengimplementasi program Merdeka Belajar. Merdeka Belajar
diciptakan untuk memfasilitasi peserta didik dalam menjalani proses pembelajaran
secara lebih leluasa, yang dimana tidak mengharuskan mereka belajar hanya di ruang
kelas, melainkan dapat dilakukan di mana saja. Pernyataan ini sejalan dengan pendapat
Meylan Saleh, yang menyatakan “Merdeka Belajar adalah proses pembelajaran yang
berlangsung tanpa tekanan, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
berkreasi dan berinovasi” (Saleh, 2007).


http://journals.eduped.org/index.php/jpsd

JRNAL
PENGAJARAN
SEKOLAH DASAR

Jurnal Pengajaran Sekolah Dasar | 223

Sehubungan dengan pembahasan sebelumnya, dalam dunia pendidikan,
Revolusi Society 5.0 merujuk pada proses pembelajaran yang dapat dilaksanakan tanpa
adanya batasan waktu dan ruang, dan ketidakhadiran pendidik bukanlah suatu kendala
(Sasikirana & Herlambang, 2017). Saat ini, peserta didik di sekolah mulai diajarkan
untuk memanfaatkan teknologi sebagai persiapan menyambut Revolusi Society 5.0.

5. Perkembangan Zaman

Seiring dengan perkembangan zaman, banyak hal yang memengaruhi dinamika
kehidupan manusia, mulai dari pola pikir, ucapan, kebiasaan, hingga karakter umum
setiap generasi. Berbagai perubahan dan inovasi yang terjadi telah menyebabkan
pergeseran dalam pola perilaku dari satu generasi ke generasi berikutnya. Salah satu
faktor utama yang mendorong perubahan ini adalah teknologi. Teknologi mendorong
manusia untuk bergerak lebih cepat, berpikir secara taktis, serta berinovasi dengan
cepat dan tepat (Salsabila et al., 2020).

Penerapan teknologi baru di sekolah sangatlah penting, tetapi harus disesuaikan
dengan karakteristik peserta didik. Integrasi teknologi digital dalam pengajaran adalah
hal yang tidak dapat dipisahkan dari dunia pendidikan, sebab tanpa teknologi digital,
inovasi dan kemajuan pengetahuan di bidang pendidikan tidak dapat terwujud.
Pendidikan teknologi digital menjadi krusial bagi semua kalangan masyarakat untuk
menghadapi tantangan perubahan zaman, terutama dalam hal teknologi. Inovasi
pendidikan tidak hanya terbatas pada teknologi informasi dan komunikasi, tetapi juga
mencakup pembuatan konten digital. Pengembangan teknologi digital harus
mempertimbangkan kebutuhan peserta didik saat ini, salah satunya dengan
memanfaatkan game edukasi yang dapat mendukung pembelajaran, dimana itu dapat
membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik, beragam, serta bermakna bagi
peserta didik. Selain itu, teknologi ini dapat mendorong peserta didik untuk lebih kreatif
dalam menyelesaikan masalah (Aulia, 2023).

Oleh karena itu, penting untuk mengikuti perkembangan zaman, dengan pola
pikir yang berubah, tantangan perubahan zaman yang semakin pesat, mengharuskan
pendidikan di Indonesia harus dapat menyesuaikan perkembangan zaman yang ada. Hal
ini agar pendidikan di Indonesia tidak tertinggal dan dapat terus berinovasi menjadi
lebih baik.
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6. Membantu Pendidik Berinovasi

Untuk membuat dunia pendidikan menjadi lebih inovatif, dibutuhkan
keberadaan pendidik yang kreatif dan inovatif. Pendidik harus mampu menyampaikan
materi dengan semenarik mungkin serta mudah ditangkap isinya oleh siswa. Peran
pendidik dalam mendorong inovasi di sekolah sangat berkaitan dengan pengelolaan
pembelajaran di kelas. Selain menunjukkan perilaku inovatif, pendidik juga perlu
memperhatikan beragam minat peserta didiknya Untuk menghasilkan proses
pembelajaran yang efisien dan menyenangkan (Khairunnisa, 2022).

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi membawa dampak signifikan
terhadap kehidupan masyarakat. Kemajuan-kemajuan yang terjadi meningkatkan
ekspektasi masyarakat terhadap kompetensi pendidik. Oleh karena itu, pendidik
memiliki peran penting dalam membentuk karakter peserta didik (Assyifa et al., 2024),
serta sebagal agen perubahan dan diharapkan mampu menghadirkan inovasi dalam
kegiatan pembelajaran yang mencerminkan profesionalismenya (Jannati et al., 2023).

Selain itu pendidik memiliki peran untuk menghadirkan kegiatan pembelajaran
yang menyanangkan. Hal ini dapat membuat kegiatan pembelajaran menjadi bermakna
dan berkesan bagi peserta didik. Kegiatan pembelajaran yang menyengkan akan
memotivasi siswa untuk semangat ketika kegiatan pembelajaran, hal tersebut dapat
membuat siswa dapat belajar secara aktif dan interaktif (Jannati et al., 2023). Pendidik
juga berperan sebagai pelatih pembelajaran dan fasilitator yang memiliki keahlian
mumpuni serta menguasai teknologi, sehingga dapat mentransfer pengetahuan tersebut

kepada peserta didik.

Dengan teknologi yang ada, ini dapat membantu pendidik dalam melakukan
inovasi dalam kegiatan pembelajaran serta membantu dalam menjalankan perannya.
Pendidik dapat mengakses informasi lebih luas dan memanfaatkan teknologi sebagai
sarana untuk membagikan materi pembelajaran kepada peserta didik melalui berbagai
platform digital yang ada. Dengan memanfaatkan teknologi yang ada, pendidik dapat
menyajikan materi dengan cara yang menyenangkan dan bervariasi, sehingga siswa
tetap tertarik dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran (Salsabila &
Agustian, 2024) & (Firmansyah, 2019).
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Oleh karena itulah pendidik diharapkan untuk memahami pentingnya teknologi,
karena penggunaan teknologi ini dapat membantu pendidik dalam menjalankan
administrasi dan meningkatkan kualitas pembelajaran mereka (Arfansyah, 2022).
Selain itu, teknologi sangat memudahkan proses pembelajaran dan memungkinkan
pendidik untuk lebih kreatif dan inovatif dalam mengembangkan media serta perangkat
pembelajaran. Teknologi juga membantu mengintegrasikan embelajaran tradisional
dengan pembelajaran berbasis digital, sehingga siswa menjadi lebih siap menghadapi

tantangan di dunia pendidikan yang terus berkembang (Mukhlis & Andani, 2020).

7. Mewujudkan Revolusi Industri 4.0

Revolusi Industri 4.0 merupakan perubahan besar dalam cara manusia
melakukan pekerjaan, produksi, dan interaksi, yang dipicu oleh kemajuan dalam
teknologi. Perubahan ini bertujuan untuk mengurangi kesenjangan antara masa Kini dan
masa depan dengan menghadirkan reformasi yang berfokus pada peningkatan kualitas
pendidikan (Khairunnisa, 2022). Siklus pendidikan terus berlangsung tanpa batas
waktu yang pasti, mencakup kebutuhan layanan individu siswa dan peningkatan
berbagai peluang belajar. Pendidikan adalah sistem yang kompleks dan saling terkait,

sehingga reformasi di bidang ini melibatkan banyak aspek.

Pembaruan atau inovasi yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia meliputi penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran,
penerapan sistem pendidikan yang relevan, serta pengembangan kurikulum yang
berfokus pada inovasi pembelajaran. Model pembelajaran yang diterapkan, baik dalam
strategi, metode, maupun proses pengajaran, menjadi bagian penting dari reformasi ini.
Oleh karena itu, penting untuk meneliti serta mengembangkan inovasi pendidikan
berbasis teknologi digital agar implementasi Revolusi Industri 4.0 dapat berhasil di
Indonesia. Inovasi pendidikan harus menghadirkan sesuatu yang baru dalam
meningkatkan kualitas, terutama di era perkembangan teknologi informasi dan
digitalisasi yang masif. Pembaruan dalam sistem pendidikan menjadi keharusan untuk

mewujudkan tujuan revolusi industri 4.0 (Khairunnisa, 2022).

8. Membantu Pendidik Memecahkan Masalah dalam Kegiatan Pembelajaran
Dalam proses pembelajaran, tentu akan ditemui berbagai macam permasalahan.
Seperti menurut (Yusuf et al., 2016) & (Styadi & Istiyowti, 2024), teknologi dalam

dunia Pendidikan merupakan suatu proses terstruktur yang bertujuan untuk membantu
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mengatasi permasalahan dalam pembelajaran. Beberapa masalah dalam belajar-
mengajar, seperti: 1) kesulitan memahami konsep yang bersifat abstrak, 2) kesulitan
membayangkan peristiwa yang telah berlangsung, 3) kesulitan mengamati objek yang
sangat kecil atau besar, 4) kesulitan mendapatkan pengalaman secara langsung, 5)
kesulitan memahami materi yang disampaikan melalui ceramah, 6) kesulitan
memahami konsep yang kompleks, dan 7) keterbatasan waktu untuk belajar
(Syafriadhi, 2020).

Mengingat banyaknya masalah yang muncul dalam pembelajaran, perlu dicari
solusi atau strategi untuk menghadapi masalah tersebut. Diharapkan, solusi yang
ditemukan dapat mengatasi masalah belajar dan memberikan jalan keluar, sehingga
kegiatan pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan tujuan. Salah satu faktor yang
dapat membantu mengatasi permasalahan belajar adalah teknologi pendidikan. Dengan
demikian, teknologi pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran dan membantu guru dalam memecahkan masalah yang ada (Syafriadhi,
2020).

9. Memudahkan Peserta Didik Mengakses Sumber Pembelajaran
Pembelajaran yang memanfaatkan teknologi bertujuan untuk memudahkan
peserta didik dalam memahami dan menggali materi pembelajaran lebih dalam, serta
meningkatkan motivasi belajar, karena materi yang disampaikan mampu menarik
perhatian mereka. Pembelajaran yang disajikan kepada peserta didik harus mampu
menarik minat mereka, sehingga siswa dapat berpartisipasi dengan aktif selama proses
pembelajaran berlangsung. Media yang digunakan dapat berupa gambar atau video

yang diproyeksikan melalui proyektor (Anggraeny et al., 2020).

Dalam dunia pendidikan terdapat sebuah inovasi yang dapat membantu
kegiatan pembelajaran, terutama kegiatan pembelajaran jarak jauh, yang dimana
disebut e-learning. E-learning diterapkan dalam proses pembelajaran di sekolah
dengan mengubahnya ke dalam format digital (Firdos et al., 2023). Penggunaan e-
learning sudah menjadi fitur utama dalam teknologi pendidikan (Trenggono
Hidayatullah et al., 2023). Dengan berbagai platform dan teknologi pembelajaran yang

ada, baik peserta didik maupun pendidik kini dapat mengakses materi yang disesuaikan
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dengan kebutuhan mereka. Selain itu, pengembangan media pembelajaran seperti
multimedia, animasi, dan simulasi interaktif memperkaya interaksi peserta didik
dengan materi, menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan mendalam.
Salah satu tantangan utama dalam pendidikan di Indonesia adalah keterbatasan akses,
terutama bagi peserta didik di daerah terpencil atau sulit dijangkau. Teknologi menjadi
solusi dengan memberikan akses pendidikan yang lebih merata. Penggunaan teknologi
dalam bentuk video pembelajaran, e-book, dan aplikasi interaktif juga telah
meningkatkan kualitas pembelajaran, menjadikannya lebih relevan, dinamis, dan sesuai

dengan kebutuhan peserta didik (Trenggono Hidayatullah et al., 2023).

KESIMPULAN

Dizaman ini teknologi sudah berkembang dengan sangat pesat. Banyak masyarakat
yang sudah memanfaatkan teknologi yang ada. Begitupun dalam dunia pendidikan. Pendidikan
sudah harus dapat memanfaatkan teknologi yang ada saat ini, hal itu sebagai bentuk inovasi
yang dilakukan oleh lembaga pendidikan. Berdasarkan hasil dari kajian literatur yang
dilakukan terdapat 9 urgensi penggunaan teknologi dalam dunia pendidikan yaitu, 1)
Peningkatkan kebutuhan akan ilmu pengetahuan, 2) Meningkatkan kualitas pembelajaran, 3)
Membekali peserta didik dengan empat keterampilan utama, 4) Mendukung program
pemerintah "Merdeka Mengajar", 5) Perkembangan zaman, 6) Membantu pendidik berinovasi,
7) Mewujudkan revolusi industri 4.0, 8) Membantu pendidik memecahkan masalah dalam
kegiatan pembelajaran, dan 9) Memudahkan peserta didik mengakses sumber pembelajaran.
Oleh karena itu, teknologi berperan sangat penting dalam dunia pendidikan, suatu lembaga
pendidikan harus dapat memanfaatkan teknologi yang ada, ini dilakukan agar dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran, mempermudah, serta memfasilitasi proses pendidikan di
sekolah dasar.
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